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RINGKASAN
Indonesia merupakan negara yang kaya akan komoditas pertanian dimana dalam era pembangunan saat ini sektor pertanian merupakan prioritas utama, namun demikian bukan berarti sektor-sektor lain diabaikan. Hal ini mengingat sebagian besar masyarakat Indonesia hidup dari sektor pertanian. Sektor pertanian akan dapat menyediakakn bahan makanan dalam keadaan mentah atau yang telah jadi, untuk diperdagangkan atau diolah menjadi bahan-bahan industri dan salah satu komoditas pertanian yang sangat digemari masyarakat ialah tanaman pisang. 

[bookmark: more]Seluruh wilayah Indonesia merupaan penghasil pisang karena iklim Indonesia sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman pisang. Tanaman pisang merupakan tanaman holtikultura yang menjadi salah satu bahan ekspor yang baik dan sangat potensial bagi negara. Disamping itu pisang juga merupakan jenis tanaman yang setiap saat berbuah tanpa ada istilah musim. Tanaman pisang dapat dikatakan sebagai tanaman serbaguna. Akar, umbi (bonggol), batang, daun sampai kulitnya dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan.

Kulit pisang merupakan limbah pertanian yang cukup banyak ditemukan dimana-mana, sehingga dalam hal ini kulit pisang dapat dimanfaatkan menjadi suatu bahan atau produk makanan oleh industri. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis mencoba untuk memanfaatkan kulit pisang sebagai bahan baku utama dalam pembuatan keripik yang selama ini belum dikenal oleh masyarakat. Kulit pisang sangat mudah didapatkan, berbeda dengan buah-buahan lain yang mempunyai musim tertentu, yaitu dengan bekerjasama dengan industri rumah tangga yang membuat keripik pisang agar kulit pisang tidak dibuang ke tempat sampah. Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis akan mencoba mengkaji pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan baku utama dalam pembuatan keripik dengan harapan suatu saat akan diketahui dan dipahami oleh masyarakat bahwa kulit pisang dapat diolah menjadi keripik. Kulit pisang dapat berperan ganda, selain nilai ekonominya tinggi, juga akan melengkapi penganekaragaman bahan pangan serta mengembangkan penggunaan bahan makanan tradisional memasuki pasaran global sehingga dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat khususnysa industri rumah tangga. 

Dengan mengolah kulit pisang menjadi keripik berarti sudah tidak ada bagian tanaman pisang yang tidak dimanfaatkan, dengan memanfaatkan semua bagiantanaman pisang berarti semakin banyak alternatif pilihan bahan makanan untuk dikonsumsi.





BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang kaya akan komoditas pertanian dimana dalam era pembangunan saat ini sektor pertanian merupakan prioritas utama, namun demikian bukan berarti sektor-sektor lain diabaikan. Hal ini mengingat sebagian besar masyarakat Indonesia hidup dari sektor pertanian. Sektor pertanian akan dapat menyediakakn bahan makanan dalam keadaan mentah atau yang telah jadi, untuk diperdagangkan atau diolah menjadi bahan-bahan industri dan salah satu komoditas pertanian yang sangat digemari masyarakat ialah tanaman pisang. 

Seluruh wilayah Indonesia merupaan penghasil pisang karena iklim Indonesia sangat ccocok untuk pertumbuhan tanaman pisang. Tanaman pisang merupakan tanaman holtikultura yang menjadi salah satu bahan ekspor yang baik dan sangat potensial bagi negara. Disamping itu pisang juga merupakan jenis tanaman yang setiap saat berbuah tanpa ada istilah musim. Tanaman pisang dapat dikatakan sebagai tanaman serbaguna. Akar, umbi (bonggol), batang, daun sampai kulitnya dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan.

Kulit pisang merupakan limbah pertanian yang cukup banyak ditemukan dimana-mana, sehingga dalam hal ini kulit pisang dapat dimanfaatkan menjadi suatu bahan atau produk makanan oleh industri. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis mencoba untuk memanfaatkan kulit pisang sebagai bahan baku utama dalam pembuatan keripik yang selama ini belum dikenal oleh masyarakat. Kulit pisang sangat mudah didapatkan, berbeda dengan buah-buahan lain yang mempunyai musim tertentu, yaitu dengan bekerjasama dengan industri rumah tangga yang membuat keripik pisang agar kulit pisang tidak dibuang ke tempat sampah. Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis akan mencoba mengkaji pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan baku utama dalam pembuatan keripik dengan harapan suatu saat akan diketahui dan dipahami oleh masyarakat bahwa kulit pisang dapat diolah menjadi keripik. Kulit pisang dapat berperan ganda, selain nilai ekonominya tinggi, juga akan melengkapi penganekaragaman bahan pangan serta mengembangkan penggunaan bahan makanan tradisional memasuki pasaran global sehingga dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat khususnysa industri rumah tangga. 

Dengan mengolah kulit pisang menjadi keripik berarti sudah tidak ada bagian tanaman pisang yang tidak dimanfaatkan, dengan memanfaatkan semua bagiantanaman pisang berarti semakin banyak alternatif pilihan bahan makanan untuk dikonsumsi.

1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah teknik pengolahan keripik dari kulit pisang yang dihasilkan ? 
2. Bagaimana hasil dari teknik pengolahan keripik kulit pisang?
3. Bagaimana cara memasarkan produk ini kepada masyarakat?

1.3 Tujuan
Untuk mengetahui hasil dari teknik pengolahan keripik kulit pisang apakah akan menarik respon masyarakat untuk membelinya.

1.4 Luaran yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan adalah produk olahan keripik kulit pisang yang memiliki kualitas gizi yang baik, higienis, dan laku di pasaran. Yang diharapkan juga produk ini dapat mencapai omset yang besar agar kami dapat mengembangkan produk ini sehingga nantinya dapat menjadi home industy yang sukses.

1.5 Manfaat Program
1. Bagi lingkungan masyarakat yang terdapat limbah kulit pisangnya menumpuk akan menjadi bersih.
2. Limbah kulit pisang yang diolah menjadi keripik kulit pisang akan memberikan peluang bisnis. 
BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Tempatnya di Desa Margosari Rt 03 Rw 01, Kecamatan Limbangan. Saya melihat ada home industry yang memproduksi keripik pisang. Tepat di sebelah home industry tersebut terdapat tanah kosong yang digunakan sebagai tempat pembuangan limbah kulit pisang. Tentunya limbah kulit pisang itu dikerubuti lalat dan menimbulkan bau yang tidak sedap tentunya hal tersebut sangat mengganggu masyarakat di lingkungan sekitarnya.
Masyarakat sekitar hanya diam saja akan ketidaknyamanan itu, mereka tidak mempunyai pola pikir bagaimana cara memanfaatkan limbah tersebut. Akhirnya munculah ide saya untuk memanfaatkan limbah tersebut dengan mengubahnya menjadi produk olahan keripik.
Bahan pokok yang digunakan dalam pembuatan keripik ialah kulit pisang masak, tetapi tidak lembek dengan bahan tambahan seperti gula pasir, garam. Keripik kulit pisang ini bisa menggunakan beberapa teknik pengolahan yaitu dengan cara pengeringan pada sinar matahari, dimana kulit pisang direndam dalam cairan gula yang sudah dimasak. Teknik perebusan dimana kulit pisang dimasak bersama cairan gula dan garam. Sedang teknik pembekuan, kulit pisang dibekukan pada lemari pendingin, dimana terlebih dahulu direndam dengan air gula yang sudah dimasak.
 
Keripik kulit pisang ini perlu diperkenalkan kepada masyarakat agar limbah kulit pisang tersebut dapat diolah menjadi panganan yang mempunyai nilai ekonomi dan layak untuk dikonsumsi. Sehingga nantinya akan lebih berkembang dan dapat dijadikan peluang bisnis dengan profit yang memuaskan dan dapat menjadi berjalan terus menerus.
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
A. Proses Awal
1. Mengenal tanaman pisang
pisang merupakan tanaman asli Asia Tenggara yang banyak ditemukan di daerah tropis beriklim basah dan dapat tumbuh baik di daratan tinggi dan rendah. 

Di daerah-daerah yang beriklim kering antara 4-5 bulan, tanaman pisang masih tumbuh produktif bila ketersediaan air tanah memadai, yaitu pada kedalaman antara 50 cm – 200 cm dari permukaan tanah. Sebaliknya daerah-daerah yang beriklim basah dan air tanahnya dangkal (berlebihan) perlu pengelolaan drainase yang baik, antara lain dengan mengatur saluran pemasukan dan pembuangan air. Tanaman pisang mempunyai sistem perakaran yang dangkal, sehingga pertumbuhannya secara optimal membutuhkan lapisan tanah atas (top soil) yang subur, gembur dan banyak mengandung bahan organik. Hampir setiap jenis tanah yang digunakan untuk pertanian.
2. Mengetahui jenis-jenis pisang
Ciri khas pisang meja adalah dikonsumsi dalam bentuk buah segar setelah masak dipohon ataupun melalui proses pemeraman. Pisang meja diantaranya adalah varietas atau kultivar ambon hijau, raja, susu, uli, mas dan lain-lain. sedangkan ciri khas pisang olah pada umumnya dikonsumsi setelah melalui proses pengolahan terlebih dahulu, misalnya digoreng, direbus, dibuat tepung, gaplek dan lain-lain. beberapa contoh varietas pisang rebus atau pisang goreng (plantain) diantaranya pisang nangka, tanduk, kepok, kapas dan lain-lain.
3. Meneliti kandungan gizi yang terdapat pada kulit pisang
· Air (%) 68,90 
· Karbohidrat (%) 18,50
· Lemak (%) 2,11 
· Protein (%) 0,32
· Kalsium (mg/100 gr) 715
· Fosfor (mg/100 gr) 117
· Besi (mg/100 gr) 166 
· Vitamin B (mg/100 gr) 0,12
· Vitamin C (mg/100 gr) 17,5

4. Mengenal produk olahan  keripik
Keripik adalah makanan ringan, bersifat renyah yang berasal dari produk olahan hasil pertanian serta tahan disimpan dlam waktu yang cukup lama.
	
Dalam pembuatan keripik, hal yang perlu diperhatikan adalah pemilihan bahan baku yang berkualitas sehingga hasil yang diperoleh akan baik. Pada pembuatan keripik kulit pisang diperlukan bahan baku kulit pisang mentah, tetapi sudah tua karena kulit pisang tersebut selain mengandung air juga mengandung karbohidrat yang cukup tinggi dan salah satu kriteria umum keripik adalah mengandung karbohidrat. Pembuatan keripik kulit pisang ini perlu mengambil suatu jenis pisang yang akan diambil kulitnya adalah pisang kepok.
5. Mengumpulkan bahan-bahan pendukung
a. Gula pasir
b. Garam 
c. Minyak goreng
d. Tepung gandum
6. Menyiapkan peralatan
Menggunakan peralatan dapur yang biasa digunakan untuk memasak, seperti wajan penggorengan, pisau, peniris dan lain-lain
B. Proses pengolahan
1. Siapkan kulit pisang dan cuci hingga bersih.
2. Kemudian hilangkan kulit bagian luar dari kulit pisang dengan bantuan pisau.
3. Didihkan air hingga mendidih, masukkan gula pasir 3 – 4 sendok makan dan garam 1 sendok teh secara bersamaan.
4. Kulit pisang dimasukkan pada larutan tersebut hingga semua permukaan kulit pisang terendam.
5.  Rebus kulit pisang hingga kulit pisang sedikit lunak, kemudian tiriskan.
6. Memarkan kulit pisang dengan ulekan.
7.  Lumuri kulit pisang dengan tepung beras yang sebelumnya sudah di beri air.
8. Goreng kulit pisang pada minyak yang sudah panas dengan api yang kecil, goreng kulit pisang hingga kuning keemasan.
C. Proses pengemasan produk
Setelah keripik kulit pisang ditiriskan, selanjutnya keripik siap untuk dikemas. Menurut Hambali dkk (2005:41) Kemasan adalah wadah, media atau tempat. Kemasan yang dipergunakan untuk keripik pisang ini selain berfungsi untuk menjaga kualitas produk keripik kulit pisang yang dibuat agar lebih tahan lama, juga berfungsi sebagai : 
1. Tempat atau wadah 
2. Penutup atau pelindung 
3. Alat untuk mempermudah proses pengangkutan
4. Menambah penampilan produk tersebut. 

Sedang syarat-syarat kemasan yang baik antara lain : 
a. Tahan sobekan 
b. Tahan tusukan 
c. Tahan air maupun uap air. 
d. Tahan minyak

Kemasan yang digunakan keripik kulit pisang terbuat dari bahan plastik polipropilen (pp). kemasan ini juga sering digunakan pada setiap produk keripik, karena plastik ini mempunyai kelebihan, seperti sifatnya yang transparan sehingga mudah dilihat bagian luarnya. Selaian itu, plastik ini kaku dan tidak mudah sobek sehingga mudah dalam penanganannya, tahan terhadap suhu sterilisasi. Pengemasan dapat pula menggunakan stopless transparan. Kelebihannya, warna keripik yang terdapat di dalam stoples dapat menjadi daya tarik tersendiri. 

Jumlah keripik kulit pisang yang disimpan dalam wadah harus disesuaikan dengan ukuran wadah. Hal ini juga untuk menjaga kesegaran dan kerenyahan keripik kulit pisang. Oleh karena itu, stoples yang dipilih hendaknya tidak terlalu besar, mudah dibuka dan ditutup, serta kedap terhadap udara. Stoples dapat terbuat dari bahan kaca atau plastik tebal.
D. Proses pemasaran
Ini adalah tahapan dimana barang dapat sampai ke tangan konsumen dari produsen. Proses pemasaran terdiri dari :
1. Adanya produk 
2. Penetapan harga
3. Saluran distribusi 
4. Promosi 
5. Transaksi jual beli
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya 
	NO
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	3.125.000

	2
	Bahan habis pakai
	4.375.000

	3
	 Perjalanan
	3.125.000

	4
	Lain-lain: Administrasi, publikasi, konsultasi dan laporan
	1.875.000

	Jumlah
	12.500.000



4.2 Jadwal Kegiatan.
	NO
	KEGIATAN
	BULAN

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1


2

3
4
5
	Persiapan mencari pisang yang sudah masak 
Pembuatan kripik pisang
Pemasaran
Penyusunan laporan
Penyerahan laporan akhir
	
	



	





	






	





























LAMPIRAN-LAMRAN
Biodata Ketua dan Anggota
a) KETUA 
     Nama Lengkap		: Lanjar
     Tempat, Tanggal Lahir	: Klaten, 13 Juli 1996
     Jenis Kelamin		: Perempuan
     Alamat asal		: DemanganTengah,Demangan, Karangdowo, Klaten
     Alamat semarang	: Jl. Taman Siswa no 55 Banaran, Gunungpati 
     HP/ Email		: 085747082408/ lanjartekkim014@gmail.com
     Hobi			: membaca
 (
Semarang
, 
9
 Juni 2015
(
Lanjar
)
NIM 521341401
4
)




b) Anggota Kelompok 1
     Nama Lengkap		: Anis Wiji Astuti
     Tempat, Tanggal Lahir	: Kab.Semarang, 21 Oktober 1996
     Jenis Kelamin		: Perempuan
     Alamat asal		:Balekambang Rt5/3,Kandangan, Bawen, Kab. Semarang.
     Alamat Semarang	: Cempaka Sari
     HP/ Email		: 085600664389/aniswija@gmail.com
     Hobi			: Mendengarkan musik dan menonton film
 (
Semarang
, 
9
 Juni 2015
(
Anis Wiji Atuti
)
NIM 52134140
34
)




c) Anggota Kelompok 2
     Nama Lengkap		: Diah Ayu Wulandari
     Tempat, Tanggal Lahir	: Demak, 27 Desember 1995
     Jenis Kelamin		: Perempuan
     Alamat asal		: Demak
     Alamat Semarang	: Cempaka Sari Timur III
     HP/ Email		: 085326552824/diahayuwulandari37@gmail.com
 (
Semarang
, 
9
 Juni 2015
(Diah Ayu Wulandari
)
NIM 52134140
1
2
)     Hobi			: membaca buku





d) Anggota Kelompok 3
     Nama Lengkap		: Fatma Indah Riayanti
     Tempat, Tanggal Lahir	: Banyumas, 19 Oktober 1996
     Jenis Kelamin		: Perempuan
     Alamat asal		: Banyumas
     Alamat Semarang	:Karangjati
     HP/ Email		: 082242506530/ fatmariayanti@yahoo.co.id
     Hobi			: Bermain voli
 (
Semarang
, 
9
 Juni 2015
(
Fatma Indah Riayanti
)
NIM 521341403
2
)    




e) Anggota Kelompok 4
     Nama Lengkap		:Wahyu Tri Wibowo
     Tempat, Tanggal Lahir	: Kendal, 28 Maret 1997
     Jenis Kelamin		: Laki-laki
     Alamat asal		: Kalirejo, singorojo, Kendal
     Alamat Semarang	: Cemapaksari
     HP/ Email		: 085290565765/ wahyutw3@gmail.com
     Hobi			: Membaca
 (
Semarang
, 
9
 Juni 2015
(
Wahyu Tri Wibowo
)
NIM 52134140
30
)





f) Dosen Pendamping
Nama				: 
NIP				: 
Tempat / Tanggal Lahir 	: 
Jabatan Struktural		: 
Fakultas / Jurusan		: 
Alamat				: 
 (
Dosen Pembimbing,
____________________
NIDN. ____________
( 
Dr. Suntoyo, ST, M. Eng
)
NIP:
 197107231995121001
)Telephone/Handphone   	: 
Email			
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